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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah menguraikan ayat-ayat toleransi dalam surat Al-baqarah dari 
Tafsir Faidh Al-Rahman karya Kyai Sholeh Darat dan Tafsir Al-Ibriz karya 
KH. Mustofa Bisri pada bab-bab sebelumnya maka bisa disimpulkan, yaitu : 
1. Dalam al-Qur’an memang tidak terdapat secara jelas kata 
tooleransi, yang mana padanan dari kata toleransi dalam bahasa 
arab adalah tasaamuh (lunak, tidak kaku). Namun apabila yang 
dimaksud dengan toleransi adalah sebuah sikap saling menghargai 
dan menghormati, menerima kebebasan dan memberi kebebasan 
dalam meng-eksperisikan dalam beragama dan budaya, maka al-
Qur’an secara terang-terangan membicarakan akan tema-tema yang 
telah disebutkan. 
2. Secara garis besar, tidak ditemui perbedaan yang signifikan dalam 
Tafsir Faidh Al-Rahman dan Tafsir Al-Ibriz tentang ayat-ayat 
toleransi di dalam surat al-Baqarah. Lebih ringkasnya silahkan 
lihat pada tabel di bawah ini: 
a. Al-Baqarah ayat 62, menurut Tafsir Faidh Al-Rahman Ayat ini 
berbicara tentang umat Islam, Yahudi, Nashrani dan Sabi,in 
hendakanya bersungguh-sungguh dalam menjalankan ajaran 
mereka masing-masing dan tidak salah satu dari mereka yang 
paling benar. Sedangkan menurut Tafsir Al-Ibriz Ayat ini 
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berbicara bahwa setiap agama berhak melaksanakan amal 
ibadah sesuai ajaran agama yang dianut dan tidak menyalahkan 
terhadap agama yang lain. Dari kedua uraian ini, maka dalam 
menafsiri ayat ini baik Faidh al-Rahman maupun Al-Ibriz 
masih tergolong identik. 
b. Al-Baqarah ayat 139, menurut Tafsir Faidh Al-Rahman ayat ini 
berbicara bahwa tidak boleh saling menyalahkan dalam 
beragama dan menjalankan agama sesuai dengan apa yang 
telah diperintahkan oleh Allah. Sedangkan menurut Tafsir Al-
Ibriz ayat ini membicarakan tentang ajakan untuk beiman 
kepada Allah dan utusanNya. dalam ayat ini Tafsir Faidh Al-
Rahman lebih menjelaskan tentang muatan toleransi dalam ayat 
ini. Sementara Tafsir Al-Ibriz lebih kepada mengikuti ajaran 
nabi Muhammad dan mentaati ajaran agama Islam. 
c. Al-Baqarah ayat 256, dalam tafsir faidh al-rahman dan al-ibriz, 
keduanya secara garis besar dapat dikategorikan sama. Bahwa 
agama Islam tidak memperbolehkan umatnya untuk memaksa 
umat lain untuk memaksa. 
3. Bahwa dalam surat Al-Baqarah secara tidak langsung telah 
mengajarkan konsep toleransi yaitu, meyakini akan kebenaran akan 
agama Islam sebagai agama yang benar, namun disamping itu tidak 
mengusik umat agama lain, dan tidak memaksakan kehendak agar 
umat lain untuk masuk Islam. 
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B. Saran 
Sebagai penulis ingin menyampaikan kepada semua pihak yang tertarik 
pada tema yang berkaitan dengan tema ini, dan juga para pegiat toleransi. 
Penelitian ini dapat dijadikan rujukan atau informasi awal berkaitan dengan 
tema terkait. 
Selanjutnya, bagi para peneliti untuk membahas tema ini lebih 
mendalam karena apa yang penulis paparkan sangat jauh dari kata sempurna. 
C. Penutup  
Akhirnya penulis mengucap rasa syukur kepada Allah swt. Tuhan 
semesta alam dan segala apa yang ada di dalamnya. Karena hanya dengan 
pertolongan-Nya penulis sanggup menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan 
baik.  
Juga tak lupa ucapkan shalawat kepada Rasulullah Muhammad saw., 
sang pelita dan cahaya setiap masa.  
Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari masih banyak 
kekurangan, untuk itu penulis sangat berterima kasih kepada siapa saja yang 
berkenan memberikan kritik dan sarannya. 
 
 
 
 
 
